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PENGARUH PEMBERIAN VITAMIN C TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGI 

HEPAR MENCIT JANTAN DEWASA (Mus musculus L) YANG DIINDUKSI 

MONOSODIUM GLUTAMMATE 

 

 Resti Arania1, Sariningsih2 

 

ABSTRAK 

 

Monosodium Glutammate (MSG) merupakan penambah rasa makanan yang 

sering digunakan di seluruh dunia dan merupakan radikal bebas yang dapat merusak sel 

hepar. Vitamin C merupakan antioksidan yang menangkal efek radikal bebas dari MSG. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh vitamin C terhadap gambaran 

histologi hepar mencit jantan dewasa (Mus musculus L) yang diinduksi Monosodium 

Glutammate Subjek penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan dewasa strain DD 

Webster yang dibagi secara acak dalam 5 kelompok yaitu K (-)(MSG 4mg/grBB), K(+) 

(makan dan minum), P1 (MSG 4 mg/grBB dan vitamin C 0,07 mg/grBB), P2 (MSG 4 

mg/grBBdan vitamin C 0,2 mg/grBB), P3 (MSG 4 mg/grBB dan vitamin C 0,6 mg/grBB) 

setelah 15 hari perlakuan dilakukan penghitungan jumlah kerusakan pada hepar mencit . 

Analisis data yang digunakan uji Kruskal wallis yang dilanjutkan dengan uji analisis U-

Mann Whitney .  

Diperoleh hasil setelah bahwa pemberian MSG dan pemberian vitamin C terdapat 

penurunan jumlah kerusakan pada hepar mencit dimana P < 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa pemberian MSG dan vitamin C berpengaruh terhadap gambaran histologi hepar 

mencit.  

 

Kata kunci : monosodium glutammate, vitamin C, hepar   

 

 

PENDAHULUAN 

Monosodium Glutammate (MSG) 

sudah lama digunakan diseluruh dunia 

sebagai penambah rasa makanan dengan 

L-Glutamic Acid sebagai komponen asam 

amino,1 hal ini disebabkan karena MSG 

dapat menambah kenikmatan rasa 

makanan. Adapun rata-rata asupan MSG 

per hari pada masyarakat di Negara 

industri sekitar 0,3-1,0 gr, tetapi ada 

kalanya bisa menjadi lebih tinggi 

tergantung pada jenis makanan dan 

pilihan rasa seseorang.1 Asupan MSG 

terbanyak dijumpai pada masyarakat 

Korea yang mencapai 1,6 gr/hari, 

sedangkan di Indonesia sekitar 0,6 

gr/hari. Food and Drug Administration 

mengkategorikan MSG sebagai bahan 

yang aman untuk dikonsumsi.2 Tetapi, 

ada laporan yang menyatakan bahwa 

asupan MSG dalam jumlah besar 

menimbulkan beberapa gejala pada 

orang yang sensitif seperti baal pada 

belakang leher yang berangsur-angsur 

menjalar pada lengan dan punggung, 

badan lemah dan jantung berdebar, 

gejala-gejala ini dikenal dengan Chinese 

Restaurant Syndrome.1 ini.  

Berbagai survei dilakukan, dengan 

hasil persentase kelompok sensitif ini 

sekitar 25% dari populasi. Kelompok 

kedua adalah penderita asma, yang 

banyak mengeluh meningkatnya 

serangan setelah mengkonsumsi MSG. 

Munculnya keluhan di kedua kelompok 

tersebut terutama pada konsumsi sekitar 

0,5– 2,5 g MSG. Sementara untuk 

penyakit-penyakit kelainan syaraf seperti 

Alzheimer dan Hungtinton chorea, tidak 

didapatkan hubungan dengan konsumsi 

MSG.3 Telah dilaporkan bahwa pemberian 

MSG pada dosis 3 dan 6 g /kg berat 

badan pada tikus dewasa secara oral 

selama 14 hari 

berturut-turut dapat menghambat 

perkembangan sel-sel hati.4 Bahkan dosis 

oral 6 g/hari selama 14 hari terus 

menerus akan merangsang efek 

  

 
1. Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 
2. Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Portal Jurnal Malahayati (Universitas Malahayati)

https://core.ac.uk/display/230557961?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan, Volume 1, Nomor 1, Januari  2014        7 

parasimpatik dan menghasilkan asetilkolin dalam darah sehingga kolinesterase meningkat 

dalam plasma, masuk kedalam hati dan menyebabkan dilatasi vena sentral, lisiseritrosit, 

kerusakan hepatosit secara akut, nekrosis serta atropi.4 Dilaporkan pula pemberian MSG 

dosis tinggi melalui penyuntikan dapat menyebabkan nekrosis pada neuron, kemandulan, 

dan berkurangnya jumlah anak). Bahkan pemberian lebih dari 6 g /hari akan menyebabkan 

terganggunya fungsi hati.4  

 

METODE PENELITIAN  

Prosedur Penelitian  

Pemeliharaan Hewan Uji  

Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus, L) strain DD webster 

dewasa. umur 2,5-3 bulan dengan berat 25-35 gram dan sehat. Dasar kandang dilapisi 

dengan sekam padi setebal 0,5-1 cm dan diganti setiap tiga hari untuk mencegah infeksi 

yang dapat terjadi akibat kotoran mencit tersebut. Dalam 1 kelompok, 5 ekor mencit 

ditempatkan dalam 1 kandang. Cahaya ruangan dikontrol persis 12 jam terang (pukul 06.00 

sampai dengan pukul 18.01) dan 12 jam gelap (pukul 18.00 sampai dengan pukul 06.01), 

sedangkan suhu dan kelembaban ruangan dibiarkan berada dalam kisaran alamiah. 

Kandang ditempatkan dalam suhu kamar dan cahaya menggunakan sinar matahari tidak 

langsung. Makanan dan minuman diberikan secukupnya dalam wadah terpisah dan diganti 

setiap hari. Makanan yang diberikan pada mencit berupa pelet ayam, sedangkan air minum 

yang diberikan berupa air putih yang diletakkan dalam botol plastik yang disumbat pipa 

aluminium. Setiap mencit diberi perlakuan sekali sehari selama 15 hari.  

 

Persiapan Hewan Uji  

Sebelum diberi perlakuan, mencit diadaptasikan selama satu minggu di Ruang 

Laboratorium Farmakologi Universitas Malahayati tempat dilaksanakannya penelitian. 

Terhadap setiap mencit ditimbang berat badannya dan diamati kesehatannya secara fisik ( 

gerakannya, makan dan minumnya), sebelum diberi perlakuan.  

 

Penyediaan Vitamin C dan Monosodium Glutamat  

Vitamin C didapatkan dari Vitamin C sintetik yang terdapat dipasaran. dan untuk 

Monosodium Glutammate didapatkan dari toko bahan kimia dalam bentuk Monosodium 

Glutammate murni yang dilarutkan dalam larutan NaCl 0,9% sebanyak 0,5 ml. Pada 

penelitian ini zat padat yang digunakan berupa Monosodium Glutamat dengan kadar toksik 

4 mg/gr berat badan (Nayanatara et al., 2008). Sedangkan larutan yang digunakan sebagai 

pelarut ialah NaCl (larutan garam) 0.9% sebanyak 0,5 ml.  

a. Pelarutan Monosodium Glutamat  

Tahap selanjutnya adalah melarutkan MSG, terlebih dahulu diukur berat MSG 

yang akan digunakan. Berdasarkan referensi dosis MSG yang digunakan ialah 4 mg/gr 

BB hewan percobaan (Nayanatara et al., 2008). Dikarenakan berat badan hewan 

percobaan sebesar 30 gr, maka MSG yang digunakan sebesar:  

MSG  = dosis x berat badan mencit  

        = 4 mg/gr BB x 30 gr   

        = 120 mg  

Didapati berat MSG yang digunakan sejumlah 120 mg. Tahap selanjutnya ialah 

menimbang MSG dengan menggunakan neraca analitik sampai berat MSG 120 mg. 

Setelah ditimbang, kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur lalu ditambahkan dengan 

0,5 ml larutan NaCl 0,9%. Setelah itu diaduk dengan spatula sampai kristal MSG larut.  

b. Pengenceran Vitamin C  

Pada penelitian ini vitamin C yang akan diinduksi harus dilakukan pengenceran 

terlebih dahulu dengan menggunakan suatu larutan . Dalam hal ini, zat yang digunakan 

sebagai pelarut adalah aquades. Berdasarkan Pedoman penelitian ASEAN, dosis vitamin 

C yang akan diberikan pada masing-masing hewan percobaan ialah:23  
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    - Kontrol            : 0,2 mg/gr BB  

- Perlakuan 1  : 0,07 mg/gr BB   

- Perlakuan 2  : 0,2 mg/gr BB  

- Perlakuan 3  : 0,6 mg/gr BB  

 

 

 

Dosis Vitamin C untuk kontrol :  

K  = dosis x berat badan  

    = 0,2 mg/gr BB x 30 gr 

    = 6 mg  

dapatkan dosis vitamin C dalam bentuk sediaan padat (gram) sebesar 6 gram, kemudian 

dikonversikan kedalam satuan mililiter dengan cara:  

2 ml Vitamin C = 200 mg Vitamin C  

X (Dosis vitamin C yang dicari) = 6 mg  

Maka hasil yang didapat ialah:   

X= (2ml x 6mg) / 200mg    

X= 0, 06 ml  

Jadi dosis vitamin C untuk kontrol ialah 0,06 ml.  

 

Dosis Vitamin C untuk Perlakuan 1 :  

K  = dosis x berat badan   

    = 0,07 mg/gr BB x 30 gr  

    = 2,1 mg  

Didapatkan dosis vitamin C dalam bentuk sediaan padat (gram) sebesar 2,1 gram, 

kemudian dikonversikan kedalam satuan mililiter dengan cara: 

2 ml Vitamin C = 200 mg Vitamin C   

X (Dosis vitamin C yang dicari) = 2,1 mg  

Maka hasil yang didapat ialah:  

X= (2ml x 2,1mg) / 200mg   

X= 0,021 ml  

Jadi dosis vitamin C untuk perlakuan 1 ialah 0,021 ml.  

 

Dosis Vitamin C untuk Perlakuan 2 :  

K  = dosis x berat badan    

    = 0,2 mg/gr BB x 30 gr    

    = 6 mg  

Didapatkan dosis vitamin C dalam bentuk sediaan padat (gram) sebesar 6 gram, 

kemudian dikonversikan kedalam satuan mililiter dengan cara:  

2 ml Vitamin C = 200 mg Vitamin C  

X (Dosis vitamin C yang dicari) = 6 mg  

Maka hasil yang didapat ialah:  

X= (2ml x 6mg) / 200mg  X= 0, 06 ml 

Jadi dosis vitamin C untuk perlakuan 2 ialah 0,06 ml.  

 

Dosis Vitamin C untuk perlakuan 3 :  

K    = dosis x berat badan  

      = 0,6 mg/gr BB x 30 gr  

      = 18 mg  

Didapatkan dosis vitamin C dalam bentuk sediaan padat (gram) sebesar 18 gram, kemudian 

dikonversikan kedalam satuan mililiter dengan cara:  

2 ml Vitamin C = 200 mg Vitamin C  

X (Dosis vitamin C yang dicari) = 18 mg  
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Maka hasil yang didapat ialah:  

X  = (2ml x 18mg) / 200mg   

X  = 0, 18 ml  

Jadi dosis vitamin C untuk perlakuan 3 ialah 0,18 ml.  

Setelah dilakukan perhitungan, cairan vitamin C tersebut kemudian diambil dengan 

menggunakan pipet mikron sesuai dosisnya masing-masing, dan dimasukkan ke dalam labu 

ukur satu per satu. Selanjutnya ditambahkan 0,5 ml aquades yang merupakan zat pelarut 

ke dalam labu ukur, lalu dihomogenkan/dilarutkan.  

 

Pemberian Perlakuan  

Setiap kelompok mempunyai perlakuan yang berbeda, yaitu:  

1. Kontrol (-) : hanya diberi MSG 4 mg/gr berat badan yang dilarutkan dalam 0,5 ml NaCl 

0,9% secara intraperitoneal.  

2. Kontrol (+) : diberi vitamin C 0,2 mg/gr berat badan yang dilarutkan dalam 0,5 ml 

aquadest secara oral setiap hari selama 15 hari.  

3. P1 : diberi MSG 4 mg/gr berat badan yang dilarutkan dalam 0,5 ml NaCl 0.9% secara 

intraperitoneal setiap hari selama 15 hari + diberi vitamin C 0,07 mg/rg berat badan 

yang dilarutkan dalam 0,5 ml aquadest secara oral setiap hari selama 15 hari.  

4. P2: diberi MSG 4 mg/gr berat badan yang dilarutkan dalam 0,5 ml NaCl 0.9% secara 

intraperitoneal setiap hari selama 15 hari + diberi vitamin C 0,2 mg/gr berat badan yang 

dilarutkan dalam 0,5 ml aquadest secara oral setiap hari selama 15 hari  

5. P3 : diberi MSG 4 mg/gr berat badan yang dilarutkan dalam 0,5 ml NaCl 0.9% secara 

intraperitoneal setiap hari selama 15 hari + diberi vitamin C 0,6 mg/gr berat badan yang 

dilarutkan dalam 0,5 ml aquadest secara oral setiap hari selama 15 hari  

Perlakuan dilakukan selama 15 hari. Dosis toksik dari MSG didapatkan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan pada tikus Wistar jantan dewasa yang disuntikan MSG dengan 

dosis 4 mg/kg berat badan selama 15 hari (kelompok jangka pendek) dan 30 hari 

(kelompok jangka panjang) (Nayantara et al, 2008). Dosis Vitamin C didapatkan dari dosis 

maksimal penelitian sebelumnya yang belum berhasil yaitu 0,2 mg/gr barat badan 

kemudian dikalikan 1/3x untuk P1 yaitu 0,07 mg/gr berat badan , 1x untuk P2 yaitu 0,2 

mg/gr berat badan dan 3x untuk P3 yaitu 0,6 mg/kg berat badan.  

 

Pengamatan  

Setelah 15 hari perlakuan, masing-masing hewan coba dikorbankan dengan cara 

dislokasi leher dan selanjutnya dibedah. Selanjutnya dilakukan pengamatan sebagai berikut 

:  

a. Pembuatan preparat hepar  

b. Pembuatan sediaan mikroskopis dilakukan dengan metode paraffin dan pewarnaan 

Hematoksilin-Eosin. Hematoksilin memiliki sifat pewarna basa, yaitu memulas unsur 

jaringan yang basofilik, sedangkan eosin memulas unsur jaringan yang bersifat 

asidofilik. Kombinasi ini yang paling banyak digunakan.9  

c. Sampel hepar ini lalu difiksasi dengan formalin 10%. Selanjutnya, sampel ini dikirim ke 

laboratorium Patologi Anatomi Universitas Malahayati untuk pembuatan sediaaan 

mikroskopis jaringan hepar.  

Metode teknik pembuatan     preparat histopatologi :  

1) Fixation  

a. Spesimen berupa potongan organ hepar yang telah dipotong secara representatif 

kemudian segera difiksasi dengan formalin 10% selama 3 jam.  

b. Dicuci dengan air mengalir sebanyak 3-5 kali.  

2) Trimming  

a. Organ dikecilkan hingga ukuran ± 3 mm.  

b. Potongan organ hepar tersebut lalu dimasukkan ke dalam tissue cassette.  

3) Dehidrasi  
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a. Mengeringkan air dengan meletakkan tissue cassette pada kertas tisu.  

b. Berturut-turut organ hepar direndam dalam alkohol 70% selama 0,5 jam, alkohol 

96% selama 0,5 jam, alkohol absolut selama 1 jam, dan alkohol xylol 1:1 selama 0,5 

jam.  

 

 

 

4) Clearing  

Untuk membersihkan sisa alkohol, dilakukan clearing dengan xylol I dan II, masing-

masing selama 1 jam.  

5) Impregnasi  

Impregnasi dilakukan dengan menggunakan paraffin selama 1 jam dalam oven suhu 650 

C.  

6) Embedding  

a. Sisa paraffin yang ada pada pan dibersihkan dengan memanaskan beberapa saat di 

atas api dan diusap dengan kapas.  

b. Paraffin cair disiapkan dengan memasukkan paraffin ke dalam cangkir logam dan 

dimasukkan dalam oven dengan suhu di atas 580C.  

c. Paraffin cair dituangkan ke dalam pan.  

d. Dipindahkan satu per satu dari tissue cassette ke dasar pan dengan mengatur jarak 

yang satu dengan yang lainnya.  

e. Pan dimasukkan ke dalam air.  

f. Paraffin yang berisi potongan hepar dilepaskan dari pan dengan dimasukkan ke 

dalam suhu 4-60 C beberapa saat.  

g. Paraffin dipotong sesuai dengan letak jaringan yang ada dengan menggunakan 

skalpel/pisau hangat.  

h. Lalu diletakkan pada balok kayu, diratakan pinggirnya, dan dibuat ujungnya sedikit 

meruncing.  

i. Memblok paraffin, siap dipotong dengan mikrotom.  

7) Cutting  

a. Pemotongan dilakukan pada ruangan dingin.  

b. Sebelum memotong, blok didinginkan terlebih dahulu di lemari es.  

c. Dilakukan pemotongan kasar, lalu dilanjutkan dengan pemotongan halus dengan 

ketebalan 4-5 mikron. Pemotongan dilakukan menggunakan rotary microtome 

dengan disposable knife.  

d. Dipilih lembaran potongan yang paling baik, diapungkan pada air, dan dihilangkan 

kerutannya dengan cara menekan salah satu sisi lembaran jaringan tersebut dengan 

ujung jarum dan sisi yan lain ditarik menggunakan kuas runcing.  

e. Lembaran jaringan dipindahkan ke dalam water bath suhu 600 C selama beberapa 

detik sampai mengembang sempurna.  

f. Dengan gerakan menyendok, lembaran jaringan tersebut diambil dengan slide bersih 

dan ditempatkan di tengah atau pada sepertiga atas atau bawah.  

g. Slide yang berisi jaringan ditempatkan pada inkubator (suhu 370C) selama 24 jam 

sampai jaringan melekat sempurna.  

8) Staining (pewarnaan) dengan Harris     Hematoksilin-Eosin  

Setelah jaringan melekat sempurna pada slide, dipilih slide yang terbaik, selanjutnya 

dilakukan deparafinisasi dalam larutan xylol I selama 5 menit dan larutan xylol II selama 

5 menit. Kemudian, dihidrasi dalam ethanol absolut selama 1 jam, alkohol 96% selama 2 

menit, alkohol 70% selama 2 menit, dan air selama 10 menit. Lalu dilakukan pulasan inti 

dengan Harris Hematoksilin selama 15 menit, dibilas dengan air mengalir, lalu diwarnai 

dengan eosin selama maksimal 1 menit. Selanjutnya, didehidrasi dengan alkohol 70% 

selama 2 menit, alkohol 96% selama 2 menit, dan alkohol absolut selama 2 menit. 
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Kemudian dilakukan penjernihan dengan xylol I selama 2 menit dan xylol II selama 2 

menit.  

9) Mounting dengan entelan dan tutup dengan deck glass  

Setelah pewarnaan selesai, slide ditempatkan di atas kertas tisu pada tempat datar, 

ditetesi dengan bahan mounting, yaitu entelan, dan ditutup dengan deck glass, cegah 

jangan sampai terbentuk gelembung udara.  

10) Slide dibaca dengan mikroskop  

Slide diperiksa di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x.  

 

Pengamatan histologi hepar  

Gambaran Histologi Hepar berupa kerusakan hepar mencit. Skala yang digunakan 

adalah skala numerik. Sediaan hepar diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 

1000x. Kerusakan yang diamati berupa degenerasi hidropik yang terjadi pada hepatosit. 

Kerusakan dihitung secara kuantitatif dalam 5 lapang pandang berbeda dengan mikroskop 

cahaya perbesaran 1000x. Kerusakan dihitung dan dijumlahkan tiap 5 lapangan pandang, 

kemudian dirata-rata dan dipersentasekan.  

 

Analisa Data dan Pengujian Hipotesis  

Kelompok penelitian terdiri dari 5 kelompok, yaitu: 3 kelompok perlakuan dan 2 

kontrol dalam 5 kali pengulangan. Pada tiap kelompok, data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan program SPSS 16.00 untuk Windows dengan menggunakan uji one way 

Anova untuk menguji perbedaan rata-rata pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Persentase Kerusakan Hepatosit  

Hasil perhitungan persentase kerusakan hepatosit mencit jantan setelah pemberian 

MSG sebagai radikal bebas dan vitamin C sebagai antioksidan jumlah rerata terdapat 

penurunan persentase kerusakan hepatosit terhadap peningkatan dosis vitamin 

Cdibandingkan dengan K(-), dimana pada kelompok P1 dan P2 mempunyai persentasi 

kerusakan hepatosit yang lebih rendah dari K(-). Sedangkan pada kelompok P3 terdapat 

peningkatan persentase kerusakan hepatosit dimana persentasenya jauh melebihi dari K(-). 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas Data Persentase Kerusakan Hepatosit Mencit 

Jantan Dewasa  

 

Hasil penghitungan uji normalitas persentase kerusakan hepatosit mencit jantan 

pada kelompok K(-), K(+), P1, P2, P3 didapatkan data berdistribusi normal (p > 0,05), 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas Levene (p>0,05). Hasilnya data tidak homogen 

dimana p-value = 0,000 (p<0,05).Hasilnya p-value = 0,005 (p<0,05) yang artinya data 

tidak homogen. Oleh karena data tetap tidak homogen maka tidak dapat dilakukan uji one-

way anova (data harus normal dan homogen) sehingga dilakukan uji alternatif yaitu uji 

Kruskal Wallis.  

 

Uji Kruskal Wallis Persentase Kerusakan Hepatosit Mencit Jantan  

Untuk mengetahui efek pemberian Monosodium Glutammate disertai pemberian 

vitamin C maka dilakukan uji Kruskal Wallis (p<0,05). Uji Kruskal Wallis dilakukan karna 

data tidak memenuhi syarat parametrik dimana data harus normal dan homogen, tetapi 

pada penelitian ini data tidak homogen walaupun sudah dilakukan transformasi data. 

Penghitungan persentase kerusakan hepatosit mencit terdapat pada tabel 1, kemudian 

untuk mengetahui efek pemberian. Monosodium Glutamat disertai pemberian vitamin C 

maka dilakukan uji Kruskal Wallis(p<0,05). Hasil yang didapatkan pada uji varians p = 

0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat perbedaan rerata persentase kerusakan hepatosit 
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yang bermakna pada lebih dari 2 kelompok percobaan, Sehingga dilanjutkan dengan uji U 

Mann Whitney.  

 

Uji U Mann Whitney Degenerasi Sel Hepar Mencit Jantan  

  Uji Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui dikelompok mana perbedaan yang 

bermakna. Adapun syarat dilakaknnya uji Mann Whitney adalah pada uji Kruskal wallis P 

value harus < 0,05.  signifikan pada taraf kekeliruan 5% Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat 

pada kelompok K(-) dan P1, P1 dan P3 tidak bermakna secara statistik (p>0,05). 

 

PEMBAHASAN  

Monosodium Glutammate (MSG) sudah lama digunakan di seluruh dunia sebagai 

penambah rasa makanan dimana masih banyak kontroversi tentangnya. Padapenelitian 

yang dilakukan oleh Eweka (2008), pemberian MSG pada dosis 3 dan 6 g /g berat badan 

pada tikus dewasa secara oral selama 14 hari berturut-turut dapat menghambat 

perkembangan sel-sel hati. Berdasarkan tabel 1, Pada P1(dosis vitamin C 0,07mg/grbb) 

memiliki rerata persentase kerusakan hepatosit sebesar 56%. Berdasarkan hasil uji U Mann 

Whitney antara K(+) (mendapat makan dan minum) dengan P1(dosis vitamin C 0,07 

mg/grbb) didapatkan nilai p = 0,000, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

rerata persentase kerusakan hepatosit yang bermakna secara signifikan. Dalam hal ini 

adanya perbedaan tersebut terlihat bahwa rerata persentase kerusakan hepatosit pada P1 

lebih tinggi dari K(+).  

Hasil ini diakibatkan adanya kerusakan yang ditimbulkan oleh MSG namun 

pemberian vitamin C pada P1(dosis vitamin C 0,07 mg/grbb) tidak memperlihatkan adanya 

efek protektif pada dosis tersebut. Hal ini dikarenakan dosis yang diberikan terlalu sedikit, 

sehingga vitamin C yang tidak memberikan efek protektif yang maksimal.6 Pada P2 (dosis 

vitamin C 0,2 mg/grbb) memiliki rerata persentase kerusakan yang sebesar 13,3% dan 

lebih rendah dari K(-) (mendapat MSG 4 mg) dengan rerata persentase kerusakan sebesar 

59%. Berdasarkan uji U Mann Whitney antara antara K(-) (mendapat MSG 4 mg) dan P2 

(dosis vitamin C 0,2 mg/grbb) didapatkan p = 0,000 , sehingga dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan rerata persentase kerusakan hepatosit yang bermakna secara signifikan. Dalam 

hal ini terdapat penurunan rerata kerusakan hepatosit pada P2. Sehingga dosis vitamin C 

yang diberikan pada perlakuan ini memberikan efek protektif sebagai antioksidan. Seperti 

diketahui bahwa vitamin C merupakan antioksidan, dan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fauzi (2008) bahwa pemberian vitamin C dengan dosis 0,2 mg/gr berat badan dapat 

menanggalkan efek senyawa radikal bebas yang ditimbulkan oleh MSG.10 Pemberian 

vitamin C dapat meningkatkan glutathion sehingga dapat mencegah kerusakan sel hepar.  

Sehingga dengan pemberian vitamin C dapat menurunkan jumlah degenerasi sel 

hepar dikarenakan dapat menangkal efek radikal bebas yang ditimbulkan oleh MSG6. 

Seperti diketahui bahwa secara fisiologis vitamin C adalah pemakan radikal bebas yang kuat 

hingga 24 % dari radikal bebas yang ada dalam plasma, jaringan mata, otak, paru–paru, 

hati, jantung, sperma dan leukosit, dan berperan melindungi sel-sel dari kerusakan oksidatif 

termasuk mencegah mutasi DNA dan memelihara integritas protein.37 Vitamin C (asam 

askorbat) telah banyak didokumentasikan sebagai antioksidan yang mempunyai 

kemampuan dalam memproteksi sel dari radikal bebas. Vitamin C dapat menetralisir radikal 

hidroksil, superoksid dan hidrogen peroksida yang nantinya dapat mencegah terjadinya 

degenerasi sel hepar.6 Pada P3 (dosis vitamin C 0,6 mg/grbb) memiliki rerata persentase 

kerusakan hepatosit sebesar 81,4% lebih tinggi dari K(-) (mendapat MSG 4 mg) dengan 

rerata persentase kerusakan sebesar 59%. sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

rerata persentase kerusakan hepatosit yang bermakna secara signifikan. Jumlah persentase 

kerusakan pada P3 lebih besar dari K(-).  

Hal ini dikarenakan menurut Gordon (1990) menyatakan bahwa besar konsentrasi 

antioksidan yang ditambahkan dapat berpengaruh pada laju oksidasi. Pada konsentrasi 

tinggi, aktivitas antioksidan grup fenolik sering lenyap bahkan antioksidan tersebut menjadi 
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prooksidan yang dapat memicu terjadinya peroksidasi pada lipid. Reaksi peroksidasi lipid 

dan kolesterol membran yang mengandung asam lemak tak jenuh majemuk (PUFA = Poly 

Unsaturated Fatty Acid). Hasil peroksidasi lipid membran oleh radikal bebas berefek 

langsung terhadap kerusakan membran sel, antara lain dengan mengubah fluiditas, cross-

linking, struktur dan fungsi membran serta menyebabkan kematian sel.16 Vitamin C dapat 

digunakan untuk melawan efek radikal bebas dari MSG karena aktifitasnya sebagai 

antioksidan. Terbukti bahwa dosis paling tinggi pada penelitian ini memberi hasil yang 

kurang baik dibanding kelompok perlakuan yang lainnya. Pemberian MSG akan merangsang 

efek parasimpatik dan menghasilkan asetilkolin dalam darah sehingga kolinesterase 

meningkat dalam plasma dan merusak jaringan hati. Selain itu penggunaan MSG terus 

menerus menyebabkan terjadinya akumulasi MSG dalam hepar dikarenakan hepar 

merupakan organ yang berfungsi menawarkan zat-zat toksik yang masuk kedalam tubuh, 

sehingga akumulasi ini dapat menyebabkan kerusakan sel hepar akibat efek radikal bebas 

yang di timbulkan oleh MSG itu sendiri.6 Dari hasil pengamatan dan analisis data yang telah 

dilakukan, menerima hipotesis bahwa vitamin C mempunyai pengaruh terhadap penurunan 

jumlah degenerasi sel hepar mencit (Mus musculus L) jantan yang telah diinduksi 

Monosodium Glutammate.  

 

KESIMPULAN  

1. Pemberian vitamin C dapat menurunkan persentase kerusakan hepatosit mencit jantan 

yang diinduksi Monsodium Glutamat dengan p = 0,000.  

2. Dosis vitamin C yang efektif sebagai antioksidan pada penelitian ini sebesar 0,2 mg/grbb 

(P2).  

 

SARAN  

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu perlakuan yang lebih lama. 

2.  Sebaiknya masyarakat dapat mengurangi penggunaan MSG mengingat efek yang dapat 

ditimbulkannya.  

3. Sebaiknya masyarakat dapat meningkatkan konsumsi vitamin C sebagai antioksidan 

untuk menangkal radikal bebas yang masuk kedalam tubuh.  
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